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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis apakah rasio 

keuangan mampu memprediksi financial distress perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel dalam penelitian ini adalah bank umum 

swasta nasional baik yang devisa maupun bank umum swasta nasional yang non 

devisa terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam penelitian ini dikemukakan tujuh 

variabel yang diharapkan mampu memprediksi financial distress perbankan. 

Adapun ketujuh variabel independen tersebut adalah CAR, NPL, BOPO, ROA, 

ROE, NIM, dan LDR. Berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan, rasio akan 

dikatakan berpengaruh signifikan terhadap prediksi financial distress bank apabila 

nilai signifikansi rasio-rasio tersebut kurang dari 0,10. Berdasarkan hasil olah data 

secara parsial yang dilakukan, diketahui bahwa rasio yang mampu memprediksi 

financial distress adalah ROA. Sedangkan keenam rasio lainnya yaitu rasio CAR, 

NPL, BOPO, ROE, NIM dan LDR tidak mampu memprediksi financial distress. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini memiliki keterbatasan. 

Adapun keterbatasan penelitian ini adalah: 

1. Adapun jumlah bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 

29 bank. Akan tetapi yang dijadikan sampel sebanyak 23 bank. 

2. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan tujuh 

rasio keuangan yaitu CAR, NPL, BOPO, ROA, ROE, NIM dan LDR
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5.3 Saran 

Saran-saran yang dapat disampaikan terkait dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian selanjutnya memperluas populasi populasi yang akan 

digunakan dalam penelitian. 

2. Penelitian selnajutnya hendaknya menambahkan variabel-variabel 

independen sebagai prediksi financial distress bank. 
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